
 

SKRIPSI 

 

 

ANALISIS KEBISINGAN DAN GETARAN MEKANIS PADA 

MESIN PIN MIIL TIPE FFC-15 UNTUK PENGILINGAN 

JAGUNG PIPIL 

 
 

ANALYSIS OF NOISE AND MECHANICAL VIBRATION OF 

PIN MILL FFC-15 TO CORN MILLING MACHINES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kiki Mayasari 

05021181320027 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



SUMMARY 

KIKI MAYASARI. Analysis of Noise and Mechanical Vibration of  Pin Mill 

FFC 15 to Corn Milling Machines (Supervised by TRI TUNGGAL and FARRY 

APRILIANO HASKARI.  

 

Analysis of noise and mechanical vibration was conducted using pin mill 

FFC 15. The purpose of this research was to analysis noise and mechanical 

vibration pin mill FFC 15. This study was conducted on October 2017 to March 

2018 at Laboratory Workshop and Agricultural Machinery, Department 

Agriculture Technology, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. 

This research was done using the experimental method. The noise was measured 

using the grid method and sound level meter. Vibration was measured at some 

points in pin mill FFC 15 in using vibration meter. The observed parameters were 

the noise and vibration. The level of noise was describel in on surf  map using 

“Software Surfer 11 program”, which generated a contour of noise. The measured 

vibration at presented in form of graphs. Based on the results at pin mill FFC 15, 

the highest level of noise was at operator position was 87.7 dB with engine 

rotation of 3500 rpm, whereas the lowest level of noise 81.5 dB with engine 

rotation of 2500 rpm. The highest level of noise from pin mill FFC 15 of 91.5 dB 

with engine rotation of 3000 rpm, whereas the lowest level of noise of 78.6 dB 

with the engine rotation of 2500 rpm.  The highest level of vibration was found at 

the floor of 38.3  m/s
2 

with the engine rotation of 3500 rpm. 

 

Keywords : Noise, vibration, grid method and pin mill. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 RINGKASAN 

KIKI MAYASARI. Analisis Kebisingan dan Getaran Mekanis pada Mesin Pin 

Mill Tipe FFC 15 untuk Penggilingan Jagung Pipil (Dibimbing oleh TRI 

TUNGGAL dan FARRY APRILIANO HASKARI). 

 

Analisis kebisingan dan getaran mekanis dilakukan pada mesin pin mill tipe 

FFC15 untuk penggilingan jagung pipil. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kebisingan dan getaran mesin pin mill tipe FFC 15 untuk 

penggilingan jagung pipil penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 

sampai Maret 2018 di Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian, 

Jurusan Teknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental. Metode 

pengukuran kebisingan dilakukan dengan menggunakan metode grid dan alat 

yang digunakan adalah sound level meter. Pengukuran getaran dilakukan di 

beberapa titik pin mill Tipe FFC 15 dan alat yang digunakan adalah vibration 

meter. Parameter yang diukur adalah kebisingan dan getaran. Intensitas 

kebisingan digambarkan dalam pemetaan menggunakan “Software Surfer 11“ 

yang menghasilkan kontur kebisingan.  Data pengukuran getaran digambarkan 

dalam bentuk grafik.  Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran yang telah 

dilakukan pada mesin pin mill tipe FFC 15 tingkat kebisingan tertinggi pada posisi 

operator adalah 87,7 dB dengan kecepatan putaran motor 3500 rpm, sedangkan 

tingkat kebisingan terendah pada posisi operator adalah 81,5 dB dengan kecepatan 

putaran motor 2500 rpm. Kebisingan tertinggi dari mesin pin mill tipe FFC 15 

yaitu 91,5 dB pada kecepatan motor 3500 rpm dan 78,6 dB pada tingkat 

kebisingan terendah pada kecepatan motor 2500 rpm. Berdasarkan hasil 

pengukuran, tingkat getaran tertinggi terletak pada lantai yaitu 38,3 m/s
2
 dengan 

kecepatan putaran motor 3500 rpm. 
 

Kata kunci : Kebisingan, getaran, metode grid, dan pin mill. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan tanaman serelia yang termasuk bahan pangan pokok seperti 

sumber karbohidrat kedua setelah beras. Sebagai salah satu sumber bahan pangan, 

jagung telah menjadi komoditas utama setelah beras. Jagung giling dapat dijadikan 

sebagai bahan pokok dalam pembuatan ransum unggas dan tepung jagung yang 

menjadi olahan makanan. Pemilihan pengolahan jagung menjadi tepung 

dimaksudkan agar pemanfaatan jagung dapat digunakan dalam jangka panjang dan 

praktis namun tetap didukung dengan zat gizi (fortifikasi) (Damardjati et al., 2000). 

Dalam proses pengecilan ukuran ada dua metode yang dilakukan yaitu 

pemotongan dan penggilingan. Pengecilan ukuran bahan menggunakan mesin 

penggiling pil mill bekerja menggunakan gaya gesekan dan daya pemukul (Christianto, 

2004). Penggilingan dapat dilakukan dengan proses penghancuran bahan yang berada 

didalam ruang penggiling dimana terdapat bagian pemukul yang berputar pada 

porosnya. Menurut Andriyani (2008), proses penggilingan merupakan proses butiran–

butiran yang masih kasar akan digiling dengan cara dihancurkan oleh mesin pemukul. 

Proses pengilingan dilakukan untuk mencapai fraksi tertentu biasanya proses ini 

dilakukan lebih dari satu kali (Sutanto, 2006). Proses penggilingan jagung menjadi 

tepung dapat dilakukan menggunakan alat dan mesin seperti hammer mill, roller mill, 

road mill dan pin mill atau disk mill. 

Penggunaan alat pada penelitian adalah mesin Pin Miil tipe FFC- 15 berpotensi 

menimbulkan masalah kebisingan dan getaran mekanis yang dapat mengganggu 

kenyamanan, kesehatan dan keselamatan kerja. Apabila permasalahan tersebut tidak 

diperhatikan akan berdampak pada kesehatan bagi operator sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja operator (Kholik dan Krishna, 2012). 

Penggunaan alat dan mesin pertanian harus dapat mencegah terjadinya 

permasalahan kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja. Untuk 

mempertahankan keamanan dan kenyamanan pekerja dalam pengoperasian alat 

dan mesin pertanian diperlukan penelitian dengan pendekatan ergonomi. Salah  
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satu permasalah dalam ergonomika diantaranya adalah kebisingan dan getaran 

mekanis (Prabawa, 2009).  

Kebisingan berpotensi mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan operator 

yang bekerja pada tingkat kebisingan mesin. Kebisingan merupakan bunyi atau suara 

yang tidak dikehendaki dan dapat menggangu  kesehatan dan kenyaman lingkungan 

dalam suatu pekerjaan yang dinyatakan dalam satuan desibel (dB) (Dimas, 2016). 

Gangguan yang timbulkan akibat dari kebisingan pada pekerja atau operator suatu 

alat bermacam-macam, seperti gangguan  fisiologis serta gangguan pendengaran 

(Hadi, 2014). 

Pekerjaan yang menggunakan berbagai mesin dan motor dapat menimbulkan 

getaran mekanik pada operator. Getaran merupakan faktor fisik yang bekerja pada 

manusia dengan penjalaran dari pada tenaga mekanik yang berasal dari sumber 

goyangan (osilattor) (Salim, 2002).  

 Proses penggilingan jagung menggunakan mesin penggilingan pin miil tipe 

FFC- 15 berpotensi menimbulkan kebisingan dan getaran mekanis yang dapat 

mengganggu kenyamanan, kesehatan dan keselamatan kerja bagi operator. Oleh 

sebab itu perlu dianalisis kebisingan dan getaran mekanis mesin penggilingan pin miil 

tipe FFC- 15 pada penggilingan jagung. 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan dan getaran 

mekanis yang dihasilkan oleh mesin  pin miil tipe FFC- 15 pada penggilingan jagung
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